BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan pada siswa
putrakelas 1X SMP Negeri 1 Tibawa. Dalam penelitian ini menggunakan dua
kelompok eksperimen yaitu kelompok push updan cable single arm. Pengumpulan
data dilakukan sebelum treatment dan setelah treatment.Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa push updan cable single arm dapat memberikan pengaruh
terhadap skor capaian kemampuan siswa dalam melakukan dribble.

Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan besaran data antara pre test terhadap
posttest dalam setiap kelompok latihan. Selanjutnya terbukti bahwa siswa yang
mengikuti latihan push updan cable single arm berdasarkan hasil penelitian, pada
kelompok A data pretestX; ;menunjukkan skor tertinggi 20 dan skor yang terendah
11. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 14,87 dan nilai standar deviasi
2,2949. Sedangkan pada data posttestX;, menunjukkan skor tertinggi 40 dan skor
terendah 26. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 34,07 dan standar
deviasi 3,8996. Dan pada kelompok B data pretestX,imenunjukkan skor tertinggi
18 dan skor yang terendah 10. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata
13,6 dan nilai standar deviasi 2,746. Sedangkan pada data posttestX,, menunjukkan
skor tertinggi 44 dan skor terendah 30. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai
rata-rata 36,33 dan standar deviasi 4,53.Hal ini menunjukkan bahwa responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini memperoleh peningkatan hasil rata-rata dari tes
awal sampai dengan tes akhir.

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan adanya perbedaan antara push
updan cable single armdalam meningkatkan dribble dalam permainan bolabasket hal
ini di karenakan thiung > twabel atau thiwng Sebesar -2,775> tupne Sebesar +2,048, di
karenakan terdapat perbedaan dari kedua bentuk latihan tersebut maka perlu di lihat
latihan manakah yang lebih baik dalam meningkatkan dribble dalam permainan
bolabasket. Untuk mengetahui latihan mana yang baik maka perlu di lihat pada nilai
thiung Masing—masing kelompok, di dapati nilai tywng kelompok push upadalah -



16,41 dan nilai thiwng kelompok cable single armadalah -15,34, di lihat dari hasil
tersebut maka di tarik kesimpulan bahwa latihan push uplebih baik dalam
meningkatkan dribble dalam permainan bolabasket dari pada cable single arm.
Dengan demikian melalui kedua latihan ini dapat mengembangkan daya
ledak power otot lengan serta melakukan gerakan yang merupakan suatu komponen
yang sangat penting dari sebagian besar komponen yang terlibat dalam kemampunan
dribble dalam permainan bolabasket.Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang diajukan dimana hipotesis penulis yang berbunyi.
1)  Terdapat pengaruh latihan push upterhadap dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa kelasIX SMP Negeri 1 Tibawa.
2) Terdapat pengaruh latihan cable single armterhadap dribble dalam
permainan bolabasket pada siswa kelasIX SMP Negeri 1 Tibawa.
3)  Terdapat pengaruh latihan push updan cable single armterhadap dribble
dalam permainan bolabasket pada siswa kelasIX SMP Negeri 1 Tibawa.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat mengajukan saran sebagai
berikut :
1. Diharapkan para peneliti dapat menerapkan latihan yang tepat dalam
meningkatkan kualitas kemampuan belajar.
2. Guna meningkatkan kemampuandribble dalam permainan bolabasket
peneliti memberikan saran untuk menggunakan latihan yang efektif yaitu

push up.
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